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The right supplier selection is an important factor for PT. Central 

Turbo, which is currently facing problems related to the supplier 

selection system that is not accurate. The study aims to develop a 

decision support system for the selection of turbocharger 

suppliers. The method used is AHP-MOORA to measure the 

consistency of criteria and sub-criteria in determining the highest 

supplier ranking. The research procedure begins with the 

creation of a hierarchical structure, followed by the creation of 

an AHP matrix to determine the weight of the criteria, the 

calculation of the consistency index and ratio, the normalization 

of the matrix, and the determination of Yi/preference value in the 

MOORA analysis. The decision support system developed can 

help PT. Central Turbo in selecting the right turbocharger 

supplier. This system can evaluate supplier performance more 

objectively and efficiently, so that it can help the company to 

improve its competitiveness and customer satisfaction, by 

considering 3 criteria, namely product performance, supplier, 

and service. As a result, Fencheng Xindongli Turbocharger Co., 

Ltd was selected as the best supplier. 
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Pemilihan supplier yang tepat merupakan faktor penting bagi PT. 

Central Turbo yang saat ini menghadapi masalah terkait sistem 

pemilihan supplier kurang tepat. Studi bertujuan mengembangkan 

sistem pendukung keputusan untuk pemilihan supplier mesin 

turbocharger. Metode yang digunakan adalah AHP-MOORA 

untuk mengukur konsistensi kriteria dan sub kriteria dalam 

menentukan peringkat supplier tertinggi. Prosedur penelitian 

dimulai dengan pembuatan struktur hirarki, dilanjutkan dengan 

pembuatan matriks AHP untuk menetapkan bobot kriteria, 

perhitungan konsistensi indeks dan rasio, normalisasi matriks, dan 

penentuan Yi / nilai preferensi pada analisa MOORA. Sistem 

pendukung keputusan yang dikembangkan dapat membantu PT. 

Central Turbo dalam memilih supplier mesin turbocharger yang 

tepat. Sistem ini dapat mengevaluasi kinerja supplier secara lebih 

objektif dan efisien, sehingga dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan, dengan 

mempertimbangkan 3 kriteria, yaitu kinerja produk, supplier, dan 

layanan. Hasilnya, Fencheng Xindongli Turbocharger Co., Ltd 

terpilih sebagai supplier terbaik. 
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1. Pendahuluan 

Pemilihan supplier yang tepat mempengaruhi kesuksesan logistik, daya saing, dan 

kepuasan konsumen [1] [2]. Ini menjadi tantangan yang melibatkan kriteria, seperti harga, 

kualitas, pengiriman, riwayat kinerja, garansi, fasilitas produksi, kemampuan teknis, dan 

letak geografi [3][4]. Pemilihan supplier menjadi tantangan tersendiri bagi pengambil 

keputusan karena menjadi kompleks dengan munculnya banyak kriteria yang menjadi 

pertimbangan [5][6]. Dengan pemilihan yang tepat, peluang membangun hubungan yang 

baik dengan supplier akan meningkat [7][8]. Hubungan yang baik dapat membantu 

perusahaan untuk mendapatkan harga yang lebih kompetitif, kualitas yang lebih tinggi, dan 

layanan yang lebih memuaskan [9]. 

PT. Central Turbo menyediakan turbocharger dan layanan perawatan mesin diesel 

kapal. Turbocharger meningkatkan tenaga atau efisiensi mesin dengan menambah udara ke 

ruang bakar [10], dengan tujuan memberikan performa lebih baik dalam peningkatan 

tekanan dan temperatur pembakaran yang tinggi [11], dengan mayoritas supplier berasal 

dari negeri China [12]. Dalam penentuan supplier yang tepat, perusahaan harus dapat 

mempertimbangkan beberapa faktor penting seperti harga, kualitas, pengiriman, 

pengemasan, garansi dan kebijakan klaim [13]. Ditemukan permasalahan 6 bulan ini 

terdapat kesulitan penentuan supplier karena tidak berkembangnya sistem pendukung 

keputusan, karena minimnya kriteria dan metode analisa umumnya kualitas produk, harga, 

ketepatan waktu pengiriman, dan layanan pelanggan. Namun, kriteria-kriteria tersebut 

belum dapat sepenuhnya menggambarkan kebutuhan perusahaan manufaktur. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan menggunakan AHP – MOORA. 

“Selection of Material Handling Equipment using the AHP and MOORA”, penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan AHP dan MOORA efektif digunakan untuk 

menentukan alternatif material handling equipment terbaik dalam sektor industri[14]. 

“Implementasi Metode AHP Dan MOORA Untuk Pemeringkatan E-marketplace Indonesia 

Tahun 2020 Kuartal Kedua”. Penelitian ini memberikan rekomendasi e-marketplace terbaik 

kepada pelaku usaha [15]. Berikutnya penelitian mengenai “Integration of AHP-MOORA 

Algorithm in Green Supplier Selection in the Indonesia Textile Industry”, hasilnya bahwa 

melalui metode AHP – MOORA dapat memberikan rekomendasi kriteria yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pemilihan supplier ramah lingkungan di 

industri tekstil [16]. Pada penelitian ini metode AHP – MOORA akan digunakan dalam 

sistem pendukung keputusan penentuan supplier terbaik, metode AHP digunakan untuk 
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menentukan bobot setiap kriteria dan sub kriteria yang lebih kompleks sedangkan metode 

MOORA untuk menentukan peringkat alternatif. 

Oleh karena itu, pengembangan dengan metode AHP dan MOORA untuk menentukan 

supplier terpilih berdasarkan beberapa parameter yang dipertimbangkan, diantaranya 

product performance, supplier criteria dan service performance. Dengan metode AHP-

MOORA, diharapkan sistem pendukung Keputusan yang sudah ada dapat berkembang 

sehingga mampu mengevaluasi kinerja supplier berdasarkan kriteria dan sub kriteria serta 

memberikan hasil peringkat yang daoat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan pemilihan supplier mesin turbocharger bagi PT. Central Turbo. 

Studi ini untuk mengidentifikasi kriteria-kriteria penting dalam pemilihan supplier 

oleh PT. Central Turbo serta mengetahui supplier terpilih dari sistem perankingan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Multi-Objective 

Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kemudahan dalam penerapan pada sistem pendukung keputusan sehingga 

lebih efisien dan efektif. 

Studi ini menunjukkan bahwa metode AHP dan MOORA dapat mengevaluasi kinerja 

supplier berdasarkan kriteria dan sub kriteria dan menentukan supplier terpilih berdasarkan 

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, sehingga kemudahan bagi PT. Central Turbo dalam 

menerapkan sistem pendukung keputusan untuk pemilihan supplier. Sistem pendukung 

keputusan tersebut dapat membantu PT. Central Turbo dalam memilih supplier yang terbaik 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Desain Penelitian 

Desain kuantitatif dipilih dengan dengan kerangka mencangkup: (1) 

memanfaatkan nilai numerik yang diperoleh dari penilaian responden, (2) 

mengintegrasikan dua metode yaitu AHP dan MOORA untuk memilih supplier PT. 

Central Turbo untuk mesin turbocharger, (3) Kriteria dan sub kriteria pemilihan 

supplier mesin turbocharger diperoleh melalui penelusuran studi literatur, dan 

kemudian divalidasi oleh pihak PT. Central Turbo. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan dan seluruh karyawan di PT. 

Central Turbo. Sedangkan untuk responden yang menjadi sampel pada penelitian ini 

adalah pihak perusahaan yang berkaitan dan terlibat langsung dalam pembelian mesin 
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turbocharger. Terdapat 3 orang yang terlibat langsung pada pembelian mesin 

turbocharger yaitu Direktur, Purchasing Manager dan staf bagian Purchasing.  

dimana para responden tersebut merupakan karyawan PT. Central Turbo dengan masa 

kerja 6 tahun ke atas dan memiliki hubungan kemitraan dengan setiap supplier.   

2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen dengan teknik wawancara dilakukan terhadap responden untuk 

memperoleh informasi terkait kriteria, permasalahan yang dihadapi dan data supplier. 

Kuesioner disusun berdasarkan informasi yang telah diperoleh, diantaranya data dan 

jumlah supplier,  kriteria dan sub-kriteria penting bagi perusahaan menggunakan 

Expert Choice dengan kelebihan kemampuan olah data pada level dari struktur hirarkir 

dengan skala likert [17] [18]. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Kriteria Sub-kriteria Sumber 

Data 

Instrumen 

Pemilihan 

Supplier 

Product 

Performance 

[19] 

Product Price [20] 3 Responden 

(Direktur, 

Manager 

Purchasing, 

Staf 

Purchasing) 

Kuesioner & 

Aplikasi 

Expert 

Choice 

Product Discount [21] 

Payment Menthod [22] 

Product Quality  [23] 

Packaging Quality [7] 

Warranty [24] 

Supplier 

Criteria [7] 

Financial Status [23] 

Management [8] 

Quality Systems  [23] 

Geographical Location 

[23] 

Capacity  [25] 

Service 

Performance 

[7] 

Lead Time To Order 

[20] 

Technical Support [26] 

Professionalism [23] 

Conflict / Problem 

Solving Capability [26] 

Flexibility Capability 

[26] 

(Sumber: olah data, 2023) 

2.4 Prosedur Penelitian 

Tahapan dalam prosedur penelitian metode AHP – MOORA [27]. Struktur 

hirarki dibuat dari permasalahan yang akan diselesaikan, dimana diawali dengan 

tujuan (goal), kemudian dilanjutkan dengan kriteria dan sub-kriteria, dan bagian akhir 

diisi dengan alternatif. Menciptakan matriks AHP melalui perbandingan kriteria 

berpasangan untuk menetapkan bobot kriteria. Menentukan perhitungan konsistensi 
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indeks dan rasio, dengan pernyataan jika CI =0 dinyatakan telah konsisten. CR < 0,1, 

maka hierarki cukup konsisten dan CR > 0,1, maka hierarki sangat tidak konsisten 

[28]. Mendesain normalisasi matriks, kemudian menentukan Yi / nilai preferensi 

melalui perhitungan pengurangan nilai maximum dan minimum akan didapatkan hasil 

perangkingan alternatif dengan pengurutan berdasarkan nilai terbesar ke nilai terkecil. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. AHP 

Identifikasi kriteria dan sub kriteria yang dibutuhkan untuk proses pemilihan 

supplier  (tabel 1). Adapun untuk alternatif supplier yang dipilih oleh PT. Central 

Turbo berjumlah 4 perusahaan dan berikut adalah daftar supplier  (tabel 2). 

Tabel 2. Daftar Penyuplai 

Kode Nama Supplier 

A1 Jrone Turbocharger System 

A2 Fencheng Xindongli Turbocharger Co., Ltd 

A3 Qingdao Saywell Auto Parts Co., Ltd 

A4 Changzhou E&E Turbo Power Co., Ltd 

  (Sumber: Olah data, 2023) 

Penentuan kriteria dan sub-kriteria serta supplier selanjutnya adalah pemberian 

bobot pada hubungan antara kriteria dengan kriteria dan sub-kriteria dengan sub-

kriteria. Dimana dalam prosesnya perhitungan menggunakan software expert choice 

yang dimulai dengan membandingkan secara berpasangan yang dimulai dari semua 

kriteria dan sub-kriteria yang telah ditentukan dengan hasil pembobotan antar sub 

kriteria dan bobot global. 

Tabel 3. Pembobotan AHP 

No Kriteria Bobot Sub-Kriteria 
Bobot Sub-

Kriteria 

Bobot 

Global 

1 

Product 

Performance 

(PP) 

0,333 

Product Price (PP1) 0,158 0,053 

Product Discount (PP2) 0,135 0,045 

Payment Menthod (PP3) 0,197 0,066 

Product Quality (PP4) 0,231 0,077 

Packaging Quality (PP5) 0,135 0,045 

Warranty (PP6) 0,144 0,048 

2 

Supplier 

Criteria 

(SC) 

0,333 

Financial Status (SC1) 0,249 0,083 

Management (SC2) 0,217 0,072 

Quality Systems (SC3) 0,217 0,072 

Geographical Location 

(SC4) 
0,195 0,065 

Capacity (SC5) 0,121 0,040 

3 
0,333 Lead Time To Order (SP1) 0,243 0,081 

 Technical Support (SP2) 0,157 0,052 
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Service 

Performance 

(SP) 

 Professionalism (SP3) 0,189 0,063 

 
Problem Solving Capability 

(SP4) 
0,222 0,074 

 Flexibility Capability (SP5) 0,189 0,063 

  (Sumber: olah data, 2023) 

Kritera yang dipertimbangkan dalam pemilihan supplier mesin turbocharger 

adalah PP, SC dan SP. Masing-masing kriteria memiliki kontribusi terhadap pemilihan 

supplier yang sama yaitu sebesar 33,3%. Pada kriteria PP dapat dilihat bahwa sub 

kriteria PP4 memiliki kontribusi terbesar yaitu sebesar 23,1%, kemudian pada kriteria 

SC dapat dilihat bahwa sub kriteria SC1 memiliki kontribusi terbesar yaitu 24,9%, 

terakhir untuk kriteria SP dapat dilihat sub kriteria SP1 dengan kontribusi terbesar 

sebesar 24,3%. 

3.2. MOORA 

Pembuatan matriks keputusan MOORA berdasarkan data kuesioner, dimana 

untuk instrumen penelitian menggunakan skala likert dengan 5 pilihan yaitu sangat 

kurang baik dengan nilai 1, kurang baik dengan nilai 2, cukup dengan nilai 3, baik 

dengan nilai 4 dan sangat baik dengan nilai 5. Dan berikut adalah tabel matriks 

keputusan MOORA. 

Tabel 4. Matriks Keputusan MOORA 

Alternatif 
Sub-Kriteria 

PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 PP6 SC1 SC2 

A1 4 3 5 4 5 3 5 5 

A2 5 4 4 5 5 4 5 4 

A3 4 3 4 4 4 4 4 4 

A4 4 4 5 4 5 4 4 4 

Alternatif 
Sub-Kriteria 

SC3 SC4 SC5 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 

A1 5 4 4 4 4 4 4 4 

A2 4 3 5 3 4 4 4 4 

A3 3 4 4 4 4 4 4 4 

A4 4 4 4 4 4 4 4 4 

           (Sumber: olah data, 2023) 

Nilai bobot yang telah diberikan oleh masing-masing responden untuk setiap 

alternatif untuk selanjutnya diolah dalam sistem pengambilan keputusan (Tabel 4). 

Tabel 5. Matriks Normalisasi MOORA 

Alternatif 
Sub-Kriteria 

PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 PP6 SC1 SC2 

A1 0,468 0,424 0,552 0,468 0,524 0,397 0,552 0,585 

A2 0,585 0,566 0,442 0,585 0,524 0,530 0,552 0,468 

A3 0,468 0,424 0,442 0,468 0,419 0,530 0,442 0,468 
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A4 0,468 0,566 0,552 0,468 0,542 0,530 0,422 0,468 

 MIN MAX MAX MAX MAX MAX MAX MAX 

Alternatif 
Sub-Kriteria 

SC3 SC4 SC5 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 

A1 0,615 0,530 0,468 0,530 0,500 0,500 0,500 0,500 

A2 0,492 0,397 0,585 0,397 0,500 0,500 0,500 0,500 

A3 0,369 0,530 0,468 0,530 0,500 0,500 0,500 0,500 

A4 0,492 0,530 0,468 0,530 0,500 0,500 0,500 0,500 

 MAX MIN MAX MIN MAX MAX MAX MAX 

(Sumber: olah data, 2023) 

Tabel 6. Nilai Yi 

Alternatif 

Maximum 

(PP2+PP3+PP4+PP5+PP6+SC1+ 

SC2+SC3+SC5+SP2+SP3+SP4+ 

SP5) 

Minimum 

(PP1+SC4+SP1) 

Yi 

(Max – Min) 

A1 0,411 0,102 0,309 

A2 0,413 0,089 0,324 

A3 0,370 0,102 0,268 

A4 0,398 0,102 0,295 

(Sumber: olah data, 2023) 

Tabel 7. Ranking Alternatif 

Kode 

Alternatif 
Nama Alternatif Nilai Yi Rangking 

A2 
Fencheng Xindongli Turbocharger 

Co., Ltd 
0,324 1 

A1 Jrone Turbocharger System 0,309 2 

A4 Changzhou E&E Turbo Power Co., Ltd 0,295 3 

A3 Qingdao Saywell Auto Parts Co., Ltd 0,268 4 

(Sumber: olah data, 2023) 

Nilai Yi untuk masing-masing alternatif. Nilai Yi akan menjadi dasar 

perangkingan dari nilai terbesar ke nilai terkecil, dimana supplier yang memiliki 

nilai Yi terbesar akan menjadi alternatif terbaik. Berdasarkan hasil perangkingan 

maka alternatif A2 yaitu  Fencheng Xindongli Turbocharger Co., Ltd (A2) memiliki 

nilai Yi tertinggi yaitu sebesar 32,4%, dan berhak dipilih oleh perusahaan untuk 

menyuplai kebutuhan akan mesin turbocharger. 

4. Kesimpulan 

Capaian mengidentifikasi kriteria-kriteria penting dalam pemilihan supplier oleh PT. 

Central Turbo serta mengetahui supplier terpilih dari sistem perangkingan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan bobot masing-masing 33,3%. Kriteria 

"Product Performance" terdiri dari 6 sub-kriteria seperti harga, diskon, dan garansi, 

sementara "Supplier Criteria" dan "Service Performance" masing-masing memiliki 5 sub-
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kriteria seperti manajemen, lead time, dan dukungan teknis. Bobot tiap sub-kriteria juga 

ditentukan, seperti harga produk berbobot 0,053 dan manajemen supplier berbobot 0,083, 

sehingga menghasilkan bobot global untuk setiap kriteria dan sub-kriteria dan Multi-

Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) dengan alternatif A2, 

Fencheng Xindongli Turbocharger Co., Ltd, memiliki nilai Yi tertinggi, yaitu 0,324. Nilai 

Yi ini diperoleh dari selisih antara nilai maksimum (0,413) dan minimum (0,089) dari skor 

kinerja alternatif A2. Nilai Yi yang tinggi menunjukkan bahwa alternatif A2 memiliki 

kinerja yang lebih baik dibandingkan alternatif lainnya. Oleh karena itu, alternatif A2 

terpilih sebagai supplier mesin turbocharger terbaik bagi PT. Central Turbo. 

Metode AHP dan MOORA dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja supplier 

berdasarkan kriteria dan sub kriteria dan menentukan supplier terpilih berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan. 
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